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KONSELING KELOMPOK MODELCLIENT-CENTERED
FENNY
Guru BK SD Mahabodhi Vidya
Abstrak
Penyesuaian diri rendah adalah kekurangmampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan keadaan dalam
dirinya dan dengan orang lain. Konseling kelompok merupakan salah satu cara untuk menangani konflik antarpribadi
dan membantu individu untuk mengembangkan kemampuan pribadi. Model Client-Centered merupakan suatu
pendekatan yang berpusat pada konseli, yaitu konselor terlibat langsung membangun suasana dalam proses konseling
yang membutuhkan keterampilan konselor. Tujuan penelitian adalah melakukan penanganan empat siswi SMA St.
Theresia kelas X yang mengalami penyesuaian diri rendah melalui konseling kelompok model Client-Centered. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK).Teknik pengumpulan data dengan skala penilaian
yang digunakan untuk mendapatkan siswi yang termasuk dalam klasifikasi penyesuaian diri rendah.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konseling kelompok model Client-Centered mampu meningkatkan penyesuaian diri rendah empat
siswa SMA St. Theresia kelas X.
Kata kunci: penyesuaian diri rendah, konseling kelompok, model Client-Centered
Abstact
Low self-adjustment is an individual’s inability in adjusting himself with his inner situation and with that of
other people.  Group counseling is one way of handling interpersonal conflict and of assisting an individual to develop
himself. The Client-Centered Model is an approach which centers on the counselee, where a counselor directly
involves in building a situation in the counseling process. This study aims at implementing the Client-Centered
Model in dealing with four senior high school students (X graders) of St. Theresia, who experienced low self-
adjustment. Data were collected through assessment scales, which were used for selecting students who were
categorized as those with low self-adjustment. Results showed that group counseling Client-Centered Model could
improve the students’ low self-adjustment.
Key words: Low self-adjustment, group-counseling, Client-Centered Model
PENDAHULUAN
Setiap individu memiliki kemampuan yang
berbeda dalam menyesuaikan diri.Menurut
Schneider (dalam Nurdin, 2002), penyesuaian
diri adalah kemampuan untuk mengatasi tekanan
kebutuhan, kemampuan untuk mengatasi stres,
frustasi, dan konflik yang muncul.Menurut
Bernard (dalam Sufura & Supriyantini, 2006)
terdapat tiga masalah yang berhubungan erat dengan
penyesuaian diri di sekolah, yaitu penyesuaian diri
dengan teman sebaya, penyesuaian diri dengan guru,
dan penyesuaian diri dalam hubungan dengan
orangtua, guru dan murid.
Pertama, penyesuaian diri dengan teman
sebaya muncul karena adanya rasa ketertarikan
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untuk berinteraksi dengan teman sebaya.Kedua,
penyesuaian diri dengan guru merupakan salah satu
hal yang perlu diperhatikan, karena pada waktu
remaja sebagian besar waktu dihabiskan di luar
sekolah bersama teman dan guru di
sekolah.Ketiga, penyesuaian diri dengan orangtua,
guru, dan murid dilatarbelakangi oleh keinginan
remaja untuk berkembang tanpa bergantung pada
orangtua, ingin diakui sebagai individu yang utuh,
dan mampu memecahkan masalah.Hubungan
kerjasama antara orangtua dan guru yang baik
membantu peserta didik lebih mampu
menyesuaikan diri.
Berdasarkan wawancara dengan guru BK
SMA St. Theresia, masalah utama terkait
penyesuaian diri para siswa SMA kelas X adalah
masalah interaksi dengan teman sebaya.Beberapa
peserta didik berinteraksi dengan teman sebaya
dan masih cenderung mengelompok dalam
pertemanan.Wawancara yang dilakukan dengan
beberapa peserta didik menunjukkan bahwa
terdapat beberapa siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam bergaul, khususnya dalam mencari
teman dekat.Beberapa peserta didik yang sulit
membaur mengatakan bahwa mereka menganggap
tidak pantas untuk bergaul dengan orang yang
berbeda status ekonomi, budaya, dan latar
belakang keluarga.
Berdasarkan wawancara dengan guru dan
dengan peserta didik dapat disimpulkan beberapa
peserta didik SMA kelas X St. Theresia mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri, khususnya dalam
berinteraksi dengan teman sebaya.Peserta didik
yang mengalami penyesuaikan diri rendah, dapat
menghambat  pengembangan diri secara
optimal.Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menangani peserta didik yang mengalami
penyesuaian diri rendah adalah melalui konseling
kelompok. Salah satu keuntungan konseling
kelompok adalah siswa dapat saling belajar
sekaligus mempraktekkan cara berinteraksi dengan
teman sebaya dalam menyesuaikan diri dengan
situasi dan kondisi tertentu.  Model Client-
Centered dalam konseling kelompok untuk
membantu para peserta didik dapat meningkatkan
penyesuaian diri rendah.
Berdasarkan latar belakang, pembatasan
masalah peneliti merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut: Apakah pelaksanaan konseling
kelompok model Client-Centered mampu
menangani empat siswa SMA St. Theresia kelas
X yang mengalami penyesuaian diri rendah. Tujuan
penelitian ini adalah penanganan enam siswa SMA
St. Theresia kelas X yang mengalami penyesuaian
diri rendah melalui konseling kelompok model
Client-Centered.Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada: siswa, dapat
memberikan informasi bagi siswa yang mengalami
penyesuaian diri rendah melalui konseling
kelompok model Client-Centered; guru BK,
dapat menjadi masukan bagi guru BK untuk
menangani peserta didik yang mengalami
penyesuaian diri rendah.
Indikator keberhasilan penelitian tindakan
bimbingan dan konseling dalam penelitian ini adalah
indikator hasil sebanyak minimal 75% dari tiap
komponen sebagai berikut:Persepsi akurat
terhadap realitas, kemampuan mengatasi stress,
citra diri positif, kemampuan mengungkapkan
perasaan, dan hubungan antarpribadi.
KAJIAN TEORETIS
Pengertian dan komponen penyesuaian diri
Menurut Schneiders (dalam Ali, 2004),
pengertian penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga
sudut pandang, yaitu: (1) Penyesuaian diri sebagai
adaptasi (adaptation). Penyesuaian diri sebagai
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adaptasi mengarah pada penyesuaian diri
fisik.Contoh, seseorang yang pindah tempat dari
daerah panas ke daerah dingin harus beradaptasi
dengan iklim yang berlaku di daerah dingin
tersebut.Dengan demikian dilihat dari aspek
adaptasi, penyesuaian diri diartikan sebagai usaha
untuk mempertahankan diri secara fisik;(2)
Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas
(conformity). Penyesuaian diri sebagai bentuk
konformitas yaitu jenis penyesuaian diri yang
menuntut individu untuk mampu bertindak sesuai
dengan norma sosial.  Contoh seorang peserta
didik beragama Kristiani yang bersekolah di salah
satu sekolah Negeri yang sebagian besar beragama
Muslim diharapkan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolah, yaitu tidak makan atau
minum di depan teman-teman Muslim yang sedang
menjalankan ibadah puasa; (3) Penyesuaian diri
sebagai usaha penguasaan (mastery). Penyesuaian
diri ini dimaknai sebagai usaha penguasaan yaitu
kemampuan untuk merencanakan dan
mengorganisasikan respon dalam cara-cara
tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan, dan
frustasi tidak terjadi. Dengan kata lain penyesuaian
diri diartikan sebagai kemampuan penguasaan
dalam mengembangkan diri sehingga dorongan,
emosi, dan kebiasaan menjadi terkendali dan
terarah.
Menurut Haber & Runyon (dalam Ningrum,
2013) adalima aspek penyesuaian diri, yaitu: (1)
Persepsi akurat terhadap realitas. Individu yang
mudah menyesuaikan diri menetapkan cita-cita
secara nyata yang dapat  dicapainya;(2)
Kemampuan mengatasi stress dan kecemasan.
Individu yang memiliki penyesuaian diri dengan baik
mampu mengatasi stress yang dialami; (3) Citra
diri positif. Citra diri merupakan persepsi seseorang
tentang dirinya sendiri.Salah satu aspek penting
dalam penyesuaian adalah melihat diri secara
positif.Individu yang memandang diri secara positif
memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik;
(4) Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan.
Individu yang sehat secara mental mampu
merasakan dan mengungkapkan seluruh
jangkauan emosi dan perasaannya dengan
terbuka, serta mampu menciptakan dan menjaga
hubungan baik dengan orang lain; (5) Hubungan
antarpribadi yang menyenangkan. Setiap individu
membutuhkan dan mencari kegembiraan melalui
hubungan pribadi dengan orang lain. Individu yang
mudah menyesuaikan diri mampu membangun
hubungan yang dekat dengan orang lain.
Jenis-Jenis dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri
Jenis-jenis penyesuaian diri menurut
Schneider (dalam Nurdin, 2002) meliputi: (1)
Penyesuaian diri personal adalah penyesuaian diri
yang diarahkan kepada diri sendiri yang meliputi
tiga aspek, yaitu. (a) penyesuaian diri secara fisik
dan emosi. Individu harus menyelaraskan antara
emosi dan pikiran sehingga dapat mengelola emosi
diri; (b) penyesuaian diri seksual. Individu harus
mampu untuk bergaul kepada siapa saja termasuk
individu yang berbeda jenis kelamin; (c)
Penyesuaian diri moral dan religius. Individu harus
memiliki keselarasan antara budaya dan
kepercayaan kepada Tuhan yang dianutnya agar
tetap bertindak sesuai dengan kenyataan yang
ada; (2) Penyesuaian diri yang diarahkan kepada
orang lain atau kelompok yang meliputi tiga aspek,
yaitu. (a) Penyesuaian diri terhadap rumah.
Individu lahir dan dibesarkan dari keluarga
sehingga jika dirinya mampu menyesuaikan diri
dirumah maka mampu menyesuaikan diri juga
dilingkungan luar rumah; (b) Penyesuaian diri
terhadap lingkungan pekerjaan. Lingkungan
pekerjaan merupakan salah satu aspek untuk
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mengembangkan potensi yang dimiliki oleh individu
dalam berkembang. Jika dirinya tidak mampu
melakukan penyesuaian diri di tempat kerja, maka
akan menghambat kemampuan dirinya untuk
memperoleh sebuah prestasi. (c) Penyesuaian diri
terhadap masyarakat. Penyesuaian diri terhadap
masayarat mengarah pada cara bagaimana seorang
individu mampu menghormati budaya dan norma
sosial yang berlaku di masyarakat. (3) Penyesuaian
diri marital adalah penyesuaian diri perkawinan
dimana seni kehidupan yang efektif dan bermanfaat
dalam rangka tanggung jawab, hubungan dan
harapan yang terdapat pada keadaan perkawinan.
(4) Penyesuaian diri vokasional berhubungan erat
dengan penyesuaian diri akademis. Kesuksesan
dalam penyesuaian diri akademis akan membawa
keberhasilan dalam karir dan jabatan.
Menurut Fatimah (dalam Ningrum, 2013),
faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
antara lain: (1) Faktor fisiologis. Faktor fisiologis
merupakan kondisi primer bagi tingkah laku, dapat
diperkirakan bahwa sistem saraf, kelenjar, dan
otot merupakan faktor yang penting bagi proses
penyesuaian diri; (2) Faktor psikologis. Faktor ini
mencakup pengalaman, hasil belajar, kebutuhan-
kebutuhan, aktualisasi diri, frustasi, depresi, dan
konflik yang dialami dapat mempengaruhi
penyesuaian diri individu; (3) Faktor
perkembangan dan kematangan. Faktor ini
mempengaruhi setiap aspek kepribadian individu,
seperti emosional, sosial, moral, keagamaan dan
intelektual; (4) Faktor lingkungan. Kondisi
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
kebudayaan dan agama berpengaruh kuat
terhadap penyesuaian diri seseorang; (5) Faktor
budaya dan agama. Lingkungan budaya tempat
tinggal dan tempat berinteraksi serta ajaran agama
merupakan sumber nilai, moral, kepercayaan dan
pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan
bagi hidup dan akan menentukan pola penyesuaian
dirinya.
Pengertian, tahap-tahap, kelebihan dan
kekurangan konseling kelompok
Menurut Gazda, Shertzer & stone (dalam
Wibowo, 2005), konseling kelompok adalah suatu
proses antarpribadi yang dinamis yang terpusat
pada pemikiran dan perilaku yang
didasari.Prayitno (1995) mengemukakan bahwa
tahap-tahap perkembangan kegiatan kelompok
dalam rangka bimbingan dan konseling melalui
pendekatan kelompok adalah amat penting.Pada
umumnya ada empat tahap perkembangan, yaitu
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
pelaksanaan kegiatan dan tahap pengakhiran.
Konseling kelompok sebagai salah satu
layanan pemberian bantuan kepada individu-
individu yang sedang berkembang untuk mencapai
kehidupan memiliki kekuatan-kekuatan yang tidak
dimiliki oleh jenis layanan lain. kekuatan tersebut
(Wibowo, 2005: 41), yaitu: (1) Kepraktisan; (2)
Anggota konseling kelompok akan belajar untuk
berlatih tentang perilaku yang baru; (3) Konseling
kelompok memberikan kesempatan luas untuk
berkomunikasi dengan anggota kelompok lain
mengenai segala kebutuhan yang terfokus pada
pengembangan pribadi, pencegahan, dan
pengatasan masalah yang dialami oleh setiap
anggota kelompok; (4) Konseling kelompok
memberikan kesempatan para anggota kelompok
untuk mempelajari keterampilan sosial; (5)
Anggota konseling kelompok mempunyai
kesempatan untuk saling memberi bantuan,
menerima bantuan dan berempati dengan tulus; (6)
Motivasi manusia muncul dari hubungan kelompok
kecil. Manusia membutuhkan penerimaan, dan
pengakuan diri sehingga akan tercermin dalam
perilaku dan sikap yang akan ditunjukkan; (7)
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Konseling kelompok memiliki manfaat besar untuk
bertindak sebagai miniatur situasi sosial, atau
laboratorium yang mana anggota kelompok tidak
hanya mempelajari perilaku-perilaku ini dalam satu
situasi yang hampir sama dengan lingkungan yang
sebenarnya individu itu berasal; (8) Menurut
McClure (dalam Wibowo, 2005), melalui
konseling kelompok individu-individu mencapai
tujuannya dan berhubungan dengan individu lain
dengan cara yang produktif dan inivatif9 (9)
Konseling kelompok lebih sesuai bagi siswa yang
membutuhkan untuk belajar lebih memahami orang
lain dan lebih menghargai kepribadian orang lain,
membutuhkan bertukar pikiran dan berbagi
perasaan dengan orang lain; (10) Konseling
kelompok merupakan interaksi antarindividu
anggota kelompok merupakan suatu yang khas,
yang tidak mungkin terjadi pada konseling
individual.
Konseling kelompok juga memiliki
beberapa kekurangan yang harus diperhatikan oleh
konselor, yaitu: (1) Tidak semua siswa cocok
berada dalam kelompok; (2) Tidak semua siswa
siap atau bersedia untuk bersikap terbuka dan jujur
mengemukakan isi hatinya; (3) Persoalan pribadi
satu-dua anggota kelompok mungkin kurang
mendapat perhatian dan tanggapan sebagaimana
mestinya, karena perhatian kelompok terfokus
pada persoalan pribadi anggota yang lain, sebagai
akibat siswa tidak akan merasa puas; (4) Siswa
sering mengharapkan terlalu banyak dari
kelompok, sehingga tidak berusaha untuk berubah;
(5) Kelompok sering tidak dijadikan sebagai
sarana untuk berlatih melakukan perubahan, tetapi
justru dipakai sebagai tujuan; (6) Kelompok sering
tidak berkembang dan mengurangi arti kelompok
sebagai sarana belajar, karena hanya untuk
kepentingan seseorang; (7) Peran konselor
menjadi lebih menyebar dan kompleks, karena
yang dihadapi tidak hanya satu orang; (8) Asas
kepercayaan dalam konseling kelompok sulit untuk
dibina, oleh karena itu dibutukan norma dan aturan;
(9) Untuk menjadi konselor dalam konseling
kelompok dibutuhkan latihan yang intensif dan
khusus.
Konseling Model Client-Centered
Pada dasarnya pendekatan Client-
Centered memiliki keyakinan bahwa manusia itu
baik dan memiliki tendensi untuk berkembang
secara positif dan konstruktif terhadap kenyataan
serta dapat dipercaya.Menurut Corey (dalam
Komalasari, Wahyuni & Karsih, 2011) individu
juga memiliki dorongan dari dalam untuk
mengembangkan strategi yang membuat dirinya
berfungsi penuh.Pribadi yang patologis adalah
pribadi yang tidak mampu mempercayai dirinya
atau memiliki self-esteem yang baik, tidak mampu
menilai dan mengevaluasi diri secara mandiri serta
kehilangan kemampuan untuk dapat terus
bertumbuh dan berkembang secara pemahaman
psikis.Menurut Roger (dalam Archer & McCarthy,
2007), manusia lahir tidak sepenuhnya benar-benar
memiliki gagasan tentang dirinya, individu tidak
dapat membedakan antara dirinya sendiri dan orang
lain, serta hanya fokus pada kebutuhan sendiri.
Menurut Roger (dalam Archer & McCarthy,
2007), salah satu tujuan konseling model Client-
Centered adalah untuk mengurangi perbedaan
dengan menciptakan suasana yang aman dan
permisif dimana konseli mampu untuk mendapatkan
kembali hubungan dirinya dengan benar.Konseling
model Client-Centered merupakan proses
konseling yang fleksibel dan sangat bergantung
pada proses komunikasi antara konselor dan
konseli. Kondisi konseling dalam model ini dapat
terlihat pada proses konseling antara konselor
dengan konseli harus ada kontak psikologis
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(terbangun hubungan interpersonal). Hal ini berarti
bahwa konselor dan konseli sama-sama melihat
atau memahami pengalaman bersama sebagai
sebuah relasi.Konseli yang sudah mencoba untuk
mengatasi masalah sendiri tetapi gagal dan akhirnya
mencoba datang kepada konselor yang sudah
berada dalam keadaan tidak seimbang
(incongruence), yaitu mengalami ketidaksesuaian
antara persepsi diri (ideal self) dengan pengalaman
nyata (real self).Konselor yang merupakan orang
kedua sebaiknya bersikap dalam keadaan
seimbang, terbuka terhadap perasaan, pengalaman
dan dapat mengkomunikasikan atau membuka diri
kepada konseli.Penerimaan tanpa syarat konselor
terhadap konseli dapat menghargai konseli sebagai
pribadi yang unik yang mungkin memiliki nilai,
pandangan hidup, atau pengalaman yang berbeda
dengannya.Sikap hangat, posititf dan penerimaan
dari koselor dapat mendorong konseli untuk
menerima dirinya. Konselor menunjukkan sikap
empati terhadap konseli, yaitu mampu memahami
apa yang terjadi pada konseli dari pandangan
konseli sendiri.
Menurut Corey (dalam Komalasari,
Wahyuni & Karsih, 2011), konselor harus
memperhatikan berbagai keterampilan
interpersonal yang dibutuhkan dalam proses
konseling. Keterampilan-keterampilan tersebut
antara lain:Mendengarkan aktif (active listening),
mengulang kembali (restating/paraphrasing),
menjelaskan (clarifying), menyimpulkan
(summarizing),  bertanya (questioning),
menginterpretasi (interpreting), mengkonfrontasi
(confronting), merefleksikan perasaan (reflection
feelings), memberikan dukungan (supporting),
berempati (empathizing),  memfasilitasi
(facilitating), memulai (initiating), menentukan
tujuan (setting goals), mengevaluasi (evaluating),
memberikan umpan balik (giving feedback),
menjaga (protecting), mendekati diri (disclosing
self), mencontoh model (modeling), mengakhiri
(terminating).
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian adalah empatsiswi SMA
St. Theresia kelas X tahun ajaran 2013/2014 yang
mengalami penyesuaian diri yang rendah.Empat
siswi tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis
instrumen skala penilaian terkait penyesuaian
diri.Variabel penelitian adalah penyesuaian diri yang
rendah sebagai variabel masalah dan variabel
tindakan adalah konseling kelompok model
Client-Centered.
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan bimbingan dan konseling
(PTBK) yang terdiri dari empat komponen
yaitu:(1) Perencanaan; (a) menyiapkan materi yang
diberikan dalam penelitian; (b) merencanakan
tindakan konseling; (c) membuat pertanyaan
penuntun konseling; (d) membuat pedoman
observasi; (2) Pelaksanaan konseling kelompok
diikuti empat siswi. Konseling kelompok dilakukan
dalam sepuluh sesi yang membutuhkan waktu 50
menit.Konseling kelompok dimulai tanggal 2 April-
12 Mei 2014 di SMA ST. Theresia. Pelaksanaan
konseling kelompok menggunakan model Client-
Centered; (3) Observasi atau pengamatan
dilakukan peneliti yang dibantu oleh guru BK.
Observasi dilakukan selama sepuluh sesi dengan
mengisi lembar observasi yang meliputi komponen
penyesuaian diri.Tujuannya adalah untuk melihat
dampak dari tindakan konseling kelompok, agar
dapat dievaluasi dan dijadikan pedoman dalam
melaksanakan refleksi;(4) Refleksi dilakukan
untuk melihat manfaat dan pencapaian proses
tindakan  konseling kelompok. Peneliti melihat
proses tindakan konseling kelompok model
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Client-Centered, berdasarkan refleksi peneliti dan
data yang peneliti peroleh selama sesi
konseling.Tindakan ini menggunakan konseling
kelompok model Client-Centered untuk
meningkatkan penyesuaian diri peserta didik




Berdasarkan hasil penelitian, penyesuaian
diri keempat siswi SMA St. Theresia kelas X yang
pada awalnya rendah dan mengalami peningkatan
setelah mengikuti tindakan konseling
kelompok.Hal ini terlihat dari peningkatan
perubahan yang dialami semua peserta konseling
kelompok.N berubah menjadi lebih terbuka
dengan orang yang ada disekitarnya dan mulai
mengurangi rasa canggung yang dimiliki.Hal
tersebut tampak dalam setiap pertemuan kelompok
dari pertemuan pertama sampai pertemuan
kesepuluh.N mulai berani bercerita dan
memberikan saran dalam kelompok.AD berubah
menjadi pribadi yang lebih terbuka untuk berbicara
mengenai pengalaman pribadinya.Hal ini tampak
dalam pertemuan setiap sesi bahwa AD sudah
berani menceritakan pengalaman pribadi yang
dialaminya.J memiliki motivasi yang besar untuk
berkembang dan membantu orang yang mengalami
kesulitan.Hal ini tampak setiap pertemuan J
mengalami peningkatan dalam memberikan saran
kepada peserta konseling kelompok.S mulai
menyadari kekurangan yang dimilikinya sehingga
dia terus belajar untuk menjadi lebih baik.
Perubahan perilaku yang terjadi sejalan dengan
teori Haber & Runyon (dalam Ningrum, 2013),
yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki
penyesuaian diri yang baik, didukung dengan aspek
persepsi akurat terhadap realitas, kemampuan
mengatasi stress, citra diri positif, kemampuan
mengungkapkan perasaan, dan  hubungan
antarpribadi yang baik.
Konseling kelompok dengan model Client-
Centered mampu memberikan pemahaman baru
kepada peserta mengenai penyesuaian
diri.Keempat peserta konseling kelompok yang
pada awalnya belum mampu, sekarang menjadi
mampu memahami aspek penyesuaian diri yang
baik dalam kehidupan sehari-hari.Peserta
konseling kelompok dapat memiliki pandangan
positif mengenai penyesuaian diri yang baik.
Mengacu pada sesi konseling kelompok yang
kesepuluh, keempat peserta konseling kelompok
SMA ST. Theresia kelas X mampu menyesuaikan
diri dengan baik setelah mengetahui aspek
penyesuaian diri yang baik dari materi-materi
konseling kelompok.
Kondisi ini sejalan dengan yang dikatakan
oleh Seligman (dalam Gladding, 2012), bahwa
konseling kelompok model Client-Centered
efektif dalam sejumlah keadaan, khususnya
masalah penyesuaian diri rendah. Melalui konseling
kelompok model Client-Centered, setiap peserta
dapat saling belajar melalui pengalaman pribadi
pada masing-masing peserta, serta dapat berlatih
untuk dapat menyesuaikan diri pada ruang lingkup
yang kecil sehingga dapat menyesuaikan diri
dengan ruang lingkup yang lebih besar, seperti di
dalam kelas, di sekolah maupun di dalam
organisasi.
Penggunaan teknik penghargaan positif
tanpa syarat dan encouraging dalam proses
konseling kelompok model Client-Centered yang
sesuai dengan pendapat Natawidjaja (dalam
Rusmana, 2009), dapat membuat keempat siswi
merasa dihargai sehingga muncul perasaan untuk
terbuka dalam kelompok. Hal ini menunjukkan
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bahwa konseling kelompok model Client-
Centered mampu menangani empat siswi SMA
St. Theresia kelas X yang mengalami penyesuaian
diri yang rendah.
KESIMPULAN DAN  SARAN
Kesimpulan
Pertama, perubahan-perubahan yang
tampak dari setiap konseli setelah menjalani proses
konseling kelompok adalah sebagai berikut. N
setelah mendapatkan tindakan konseling kelompok
model Client-Centered, N mengalami perubahan
perilaku yang sangat signifikan pada komponen
persepsi akurat terhadap realitas, kemampuan
mengatasi stress, citra diri positif dan hubungan
antarpribadi, sedangkan pada komponen
kemampuan mengungkapkan perasaan; N
mengalami perubahan perilaku yang cukup
signifikan.
Kedua, AD mengalami perubahan perilaku
yang sangat signifikan pada komponen
penyesuaian diri, yaitu: persepsi akurat terhadap
realitas, kemampuan mengatasi stress, dan
hubungan antarpribadi, pada komponen citra diri
positif; AD mengalami perubahan perilaku yang
signifikan, pada komponen kemampuan
mengungkapkan perasaan; AD mengalami
perubahan yang cukup signifikan.
Ketiga, J setelah mendapatkan tindakan
konseling kelompok model Client-Centered, J
pada komponen persepsi akurat terhadap realitas
tidak mengalami perubahan perilaku, pada
komponen kemampuan mengatasi stress dan citra
diri positif; J mengalami perubahan perilaku yang
cukup signifikan, serta pada komponen
kemampuan mengungkapkan perasaan dan
hubungan antarpribadi; J mengalami perubahan
perilaku yang sangat signifikan.
Keempat, S setelah mendapatkan tindakan
konseling kelompok model Client-Centered, S
pada komponen kemampuan mengatasi stress
mengalami perubahan perilaku yang cukup
signifikan, sedangkan pada komponen persepsi
akurat terhadap realitas, citra diri positif,
kemampuan mengungkapkan perasaan dan
hubungan antarpribadi; S mengalami perubahan
perilaku yang sangat signifikan.
Saran
Pertama, berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti menyarankan: kepada siswa,
agar keempat subjek dapat berperan aktif dalam
mengikuti kegiatan konseling kelompok yang
diselenggarakan oleh sekolah dan jika terdapat
siswa yang mengalami masalah hendaknya dapat
meminta bantuan kepada guru BK untuk
melakukan konseling, baik konseling kelompok
maupun konseling individual.
Kedua, secara khusus untuk: (a) N agar
dapat meningkatan kemampuan mengungkapkan
perasaan dengan mengikuti kegiatan ekstakurikuler
dan organisasi di sekolah; (b) AD agar dapat
meningkatkan kemampuan mengungkapkan
perasaan melalui kegiatan organisasi, seperti OSIS
dan kelas debat; (c) J dapat belajar
mengembangkan persepsi akurat terhadap realitas
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan
OSIS; (d) S dapat meningkatkan kemampuan
mengatasi stress melalui kegiatan organisasi dan
belajar dalam kelompok.
Ketiga, gurubimbingan konseling dapat
melakukan kegiatan konseling kelompok dan
individual secara teratur atau berkesinambungan
untuk membantu siswa yang mengalami masalah
dengan menggunakan pendekatan Client
Centered, atau melalui pendekatan yang lain.
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